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TERDAKWA
korupsi SPj fiktif di
.. Dinas

Prasjallarkim
Sumbar, Yqsafni

Ajo berjalan ke lLtar
ruang sidanE usai

mendengarkan
putusan sela

majelis hakim
Pengadiian Tipikor

yang menolak
eksepsinya.

YUHENDRA

PADdNG, lilAr UAN 
- Maielis

hakini Pengrdilarn'linclak Pidana
Korupsi lTipiLior) Pliclang nenolak
semrLir ekse psi Yusalni A.io, ier-
dal<rva korLrpsi dengan niodus
pembualan SPj lil(til' senilai Rp62
niliiir. Dcngat begitu, rtantan
penjlbat I(ursil Pengguna Anegara
(KPA) clan Pe jatrat Perlbuat Tekiris
Kegiatan (PPTlii) di Dinas Prasn-

ffi

rima Jalan Tat4 Rualg dan Pemr
Lrinan (Pras.ialtarkinr) SumbaL
tersebut akan tetup duduh cli ktrrsi
l)estkttan.

Penolakan disarrpaikan ketua
najelis hakirn Irawan lVlunir darlant
sidang dengan 4genda ptrtrrstrn
sela, Senin (29ll) siang. DaLam
pandangan hakim, clakwaan dari
Jtrksa Penilntut rinlunl (JPU) telah

ffi iiit i;i

lrenenldl syarat ltateril Draupul]
fonnil. Untuli itu, sidang ikan
dilanjutkan kepada pokok nrteri
persitlangan. "Menolak senrua
elisepsi dari penasihat hukurr
lerdakrva, dengan denikian kita
alian masuk ke dalam pokok per-
kara," kata lrwan Munir didanr
pingi hakim arggota Emria, dan
Pen y Desmarera, saat ntembacaka[

anar plrtusan sela.

Lebih lanjut, majelis hakinr
juga nemerintahkan kepada JPU
untuk menghadilkar alat bukti ke
persidangal. Begitu juga tiengan
para salisi. Sedianya, :ka nada lima
s4ksi yang diperiksa ptrda sidang
pikan depan. "Diperinrerhkan
hepada JPU agar menghadirl<an
saksi ser{a alat bukti lainya ke
persidangirn, derni penbLtktian
dalarl perkara ini," rLjarnya.

'lerladap putusan sela, JPU
menyatakan telah memilah bebe-
rapa oraug saksi yqng akan dihadir.
han pada sidang berikutnya. Pasti-
nya tidak senrua saksi yang terda-
pal dalan berhas pelkara yang
akan dihadirkan. "l(iLa telah rlenri-
lah beberapa orang saksi yang
akan hitdir dalam persitliingan.
Lima orang salisi dipanggil pada
Senin (5/2) nendatang," ujar JPU
Erianto.

Sebel unrnya, darlam dakwaan
JPU, perbuatan korupsi yang dila-
liukan Yusafni clisebuLkan ililaku-
kan secara bersiula. Narna Su-
prapto, mantan Kepala Dinas Pe-
kerjaan Unrum (PU) Sumbar (kini
Dinas PUPR-red) paling sering
disebut oleh JPU. Dia disebut il<ut
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terlibat secara bersama-sama
melakukan korupsi dengan Yu-
safni. Suprapto kini sedang men-
jalani masa hukuman karena
ditangkap KPK dalam kasus suap
terhadap anggota Komisi III DPR
Fraksi Demokrat, I Putu Su-
diartana sebesar Rp 500 juta. Dia
sudah divonis 34 bulan oleh
majelis hakim.

Perbuatan itu dilakukan sejak
tahun 2012 sampai 2016, dalam
kegiatan pengadaan tanah untuk
sejurnlah proyek di Sumbar. Total
kerugian negara sebesar Rp62,5
miliar rupiah. Yusafnidisebutkan
menyalahgunakan kewenangan,
serta membuat SPj fiktif lebih dari
satu. Dia juga dianggap melakukan
pengadaan tanah denga[ cara
memalsukan daftar nama pemilik
tanah yang nantinya akan menerima

ganti rugi, memotong anggaran, dan
melakukan penggelembungan.

Yusafni berbuat dalam dua
jabatan berbeda. Tahun 2012,
selaku Kuasa Pengguna Anggaran
(KPA). Selanjutnya pada 2013 -
2016 selaku Peiabat Pelaksana
Teknis Kegiatan (PPTK) pada
Dinas Pekerjaan Umum dan Pena-
taan Ruang (PUPR). Sejumlah
proyek yang dijadikan ladang
korupsi adalah proyek ganti rugi
lahan di Jalan Samudera Kota
Padang, ganti rugi lahan pem-
bangunan Jalur II Bypas Padang,
pembangunan Flyover Duku,
Padang Pariaman, dan pemba-
ngunan StadiUm yang juga di
Padang Pariaman.

Uang hasil korupsi itu dise-
butkan JPU ditransfer ke sejumlah
pihak dan dibelanjakan Yusafni.

Khusus pemakaian pribadi, Yu-
safni setidaknya membeli mobil
sebanyak 12 unit dalam kurun
2013 - 2016, seiumlah alat berat
dan tanah di beberapa tempat.

Tidak hanya untuk barang, dia
juga melakukan transfer dengan
nilai tak sedikit ke sejumlah
perusahaan dan orang. Mulai ke
CV Kambang Raya yang meru-
pakan miliknya, lalu ke PT Tra-
kindo, PT Serumpun Indah Pgr-
kasa, PT Hexindo Adi Perkasa,
CV Aulia dan PT Lybas Area
Consrtuction Raya. Beberapa
nama juga dlsebut menerima
transferan dari Yusafni, mulai dari
Weni Darti, Nasrizal, Elia Har-
monis dan Elfi Wahyuni^ Namun
tidak disebutkan jaksa secara
terperinci, untuk apa uang itu
disetorkan. (h/mg-hen)


